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Dibawah bimbingan Rosmaina dan Zulfahmi 

 

 

 

INTISARI 

 

Fenologi dan perkembangan bunga merupakan salah satu karakter 

penting dalam siklus hidup tumbuhan karena pada fase ini akan menentukan 

sistem penyerbukan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fase-fase 

perkembangan fenologi dan tipe bunga pada tanaman matoa merah. Pengamatan 

parameter yang diamati terdiri atas karakter kualitatif  dan kuantitatif. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Maret – Mei 2022 di Kelurahan agrowisata, 

kecamatan rumbai, Kota Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tanaman matoa berkulit merah memiliki tipe pembungaan hermaphrodite flower 

function as male and female dengan posisi malai terminal dan bentuk malai 

pyramidal. Warna kelopak, mahkota, stamen, kepala sari, dan putik tidak 

mengalami perubahan mulai dari bunga terbentuk hingga anthesis. Waktu yang 

dibutuhkan matoa berkulit merah dalam satu siklus perkembangan bunga matoa 

berkulit merah dari inisiasi hingga anthesis adalah 56 hari setelah inisiasi dengan 

rata-rata jumlah malai 29,90 malai/tandan bunga, panjang malai 20,78 cm, jumlah 

bunga 12471 bunga per tandan, jumlah buah 44,10 buah dan 0,36% fruitset 

 

Kata Kunci: buah, inisiasi, malai, tandan 
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PHENOLOGICAL OF FLOWER DEVELOPMENT PHENOLOGY OF 
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Nazri Al Dhani (11880211229) 

Supervised by Rosmaina and Zulfahmi 

 

ABSTRACT 

Phenology and flower development is one of the important characters in the 

plant life cycle because this phase will determine the plant pollination system.  

This study aims to determine the stages the developmental phases of phenology  

and flower types in red matoa plants. The observed parameters consist of 

qualitative and quantitative characters. This research was held from March – 

May in Agrowisata sub-district, Rumbai, Pekanbaru City. The result shows that 

the red-skinned Matoa plant hermaphrodite function as male and female with a 

terminal panicle position and pyramidal panichle shape. Color of petals, crowns, 

stamens, anthers and the pistil does not change during the observation. The time 

required for red skinned matoa in one cycle of flower development to anthesis is 

56 days afther initiation with an average panicle number of 29,90 panicles per 

flower bunch, panicle length 20,78 cm, number of flowers 12471 flower per 

flower bunch, number of fruit 44,10 and 0,36% fruitset. 

 

Keywords : bunch, fruit, initiation, panicle 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Tanaman matoa (Pometia pinnata) termasuk ke dalam genus Pometia dan 

Famili Sapindaceae. Tanaman tropis ini tersebar mulai dari Asia Tenggara, Sri 

Lanka, Kepulauan Andamana, Fiji, dan Samoa (Nabilah dan Suyatno, 2019). 

Matoa telah dikenal sebagai tanaman khas dari Papua, akan tetapi penyebaran 

matoa sampai saat ini sudah mencapai hampir seluruh Indonesia seperti di 

Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, P. Sumbawa (Nusa Tenggara Barat), dan 

Maluku  (Rahimah et al., 2013). 

Keragaman matoa di alam sangat beragam, hal ini terlihat dari rasa, 

kualitas buah dan perbedaan kontras pada warna kulit buah seperti perbedaan 

warna kulit buah. Perbedaan warna kulit buah saat masak sering dijadikan dasar 

dalam membedakan jenis matoa yaitu matoa kulit buah merah, kuning, dan hijau. 

Dalam penelitian ini akan menggunakan matoa berkulit merah. Warna kulit buah 

matoa merupakan ekspresi dari kandungan senyawa flavonoid yang terdapat di 

dalamnya (Wambrauw, 2011). 

Keragaman matoa ini terjadi karena matoa memiliki sistem penyerbukan 

silang, sehingga persilangan alami di alam menghasilkan segregasi genetik yang 

beragam. Pengembangan varietas matoa guna menghasilkan matoa berkualitas 

baik sangat tergantung dengan sistem pembungaan dan mekanisme penyerbukan, 

karena akan sangat mempengaruhi metode pemuliaan yang akan digunakan. 

Sampai saat ini penelitian terkait morfologi dan fenologi bunga matoa masih 

sangat jarang dilaporkan, Fenologi merupakan cabang ilmu ekologi yang 

mempelajari respon makhluk hidup terhadap lingkungannya. Fenologi pada 

tumbuhan mencakup saat munculnya bunga pertama, puncak pembungaan, akhir 

pemnbungaan,  flushing dan gugurnya daun (Pratama, 2009). 

Proses fenologi ini dianggap sangat penting, karena keberhasilan 

reproduksi suatu tumbuhan bergantung pada kemampuannya melalui tahapan 

perkembangan yang dimulai dari inisiasi kuncup bunga dan berakhir dengan 

kematangan buah dan biji. Kegagalan pada suatu tahap perkembangan ini dapat 

berakibat pada turunnya produktivitas biji sebagai hasil akhirnya. Oleh karena itu, 
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informasi mengenai pembungaan dan pembuahan sangat diperlukan. Pengetahuan 

tentang fenologi pembungaan dan pembuahan dapat membantu untuk 

meningkatkan kuantitas dan kualitas benih melalui prediksi waktu pemanenan dan 

produksi benih yang tepat setiap tahun (Syamsuwida et al., 2014). 

Informasi mengenai tipe dan fenologi bunga pada matoa masih sangat 

terbatas. Adapun laporan tentang fenologi bunga pada matoa baru dilaporkan pada 

matoa merah, hasil penelitiannya berupa perkembangan bunga matoa hingga 

bunga anthesis terjadi sekitar 56 hari setelah inisiasi dengan panjang malai sekitar 

17 cm dengan lebar 19 cm dan anak malai dapat mencapai 16 cabang (Agusri, 

2021). Berdasarkan penjelasan diatas, untuk dapat meningkatkan kualitas 

produksi matoa yang akan dihasilkan, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Fenologi Perkembangan Bunga pada Matoa (Pometia 

pinnata) Berkulit Merah”. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe pembungaan dan fase-fase 

perkembangan fenologi bunga tanaman matoa merah. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Diperolehnya informasi fenologi tanaman matoa merah selama satu siklus 

berbunga serta perubahan morfologi setiap fase-fase pembungaan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Matoa (Pometia pinnata) 

Matoa (Pometia pinnata) merupakan salah satu pohon penghasil buah asli 

Papua, dengan cita rasa yang khas dengan bentuk buah yang mirip buah lengkeng. 

Sehingga Matoa dikenal masyarakat luar Papua sebagai lengkeng Papua. Matoa 

Papua telah ditetapkan sebagai Varietas buah unggul yang patut dibudidayakan 

(Hukma dan Syarifah, 2020). Klasifikasi tanaman matoa menurut Thomson dan 

Thaman (2006) sebagai berikut, Kerajaan : Plantae, Divisi : Magnoliophyta, Kelas 

: Magnoliopsida, Anak Kelas : Magnoliidae, Bangsa : Sapindales, Suku : 

Sapindaceae, Marga : Pometia dan Jenis : Pometia pinnata. 

Matoa dikenal sebagai tanaman khas Papua yang dijadikan identitas Papua 

Barat. Matoa telah tersebar di beberapa kepulauan Indonesia seperti Pulau Jawa, 

Sumatera, Sulawesi, dan lain sebagainya. Matoa dikenal sebagai tanaman khas 

Papua yang dijadikan sebagai identitas Papua Barat (Lely, 2016). Tanaman ini 

termasuk dalam genus Pometia dan Famili Sapindaceae yang tersebar mulai dari 

Sri Lanka dan Kepulauan Andaman melalui Asia Tenggara sampai Fiji dan 

Samoa. Matoa juga terdapat di beberapa daerah seperti di Sulawesi, Maluku, 

Papua, dan Papua New Guinea. Penyebaran matoa hampir di seluruh daratan, 

mulai dari dataran rendah hingga ketinggian tempat ±1700 mdpl. Matoa tumbuh 

baik pada daerah yang tergenang dengan lapisan tanah yang tebal. Curah hujan 

yang diperlukan lebih dari 1200 mm per tahun (Nabilah dan Suyatno, 2019). 

Berdasarkan warna kulit buahnya, matoa dibedakan tiga jenis yaitu Emme 

Bhanggahe (matoa kulit merah), Emme Anokhong (matoa kulit hijau), Emme 

Khabhelaw (matoa kulit kuning). Berdasarkan tekstur buahnya matoa dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu matoa kelapa dan matoa papeda. Matoa kelapa dicirikan 

dengan daging buahnya yang kenyal, diameter buah 2,2-2,9 cm dan diameter biji 

1,25-1,40 cm. Sedangkan matoa papeda dicirikan oleh daging buahnya yang agak 

lembek dan lengket dengan diameter buah 1,4- 2,0 cm (Ningtias, 2020). 
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Gambar 2.1 Tanaman Matoa 

   Sumber : Kebun Matoa Palas, Kecamatan Rumbai, Provinsi Riau 

2.2.  Morfologi Tanaman Matoa (Pometia pinnata) 

Tanaman matoa berupa pohon yang dapat tumbuh hingga mencapai 40-50 

meter. Kulit batang matoa berwarna abu-abu kecoklatan hingga coklat kemerahan. 

Terdapat dua jenis Pometia yaitu Pometia pinnata dan Pometia ridleyi. Perbedaan 

kedua jenis tanaman tersebut ada pada bentuk daunnya. Pometia pinnata memiliki 

tepi daun bergerigi sedangkan Pometia ridleyi memiliki tepi daun yang rata, tidak 

bergerigi, dan urat daun melengkung ke atas (Thomson dan Thaman, 2006). 

Matoa memiliki daun majemuk menyirip genap yang mempunyai 3-13 

pasang anak daun dengan ukuran bervariasi. Bentuk helaian daun matoa 

memanjang, asimetri, ujung meruncing, bagian basal membulat. Susunan helaian 

anak daun beroposisi atau berpasangan, warna daun pada permukaan atas hijau 

terang sedangkan pada permukaan bawah hijau pucat, tulang daun pada bagian 

bawah tampak menonjol, pada permukaan atas tulang daun dijumpai trikoma 

(Suharno dan Tanjung, 2011). 

Secara anatomi daun matoa terdiri dari epidermis atas dan bawah serta 

mesofil sebagai jaringan dasar. Mesofil merupakan bagian pokok yang melakukan 

fotosintesis dan terdapat jaringan pengangkut yang membentuk tulang daun. 

Mesofil daun matoa terdiferensiasi dan terdapat jaringan pengangkut yang 

membentuk tulang daun. Mesofil daun matoa terdiferensiasi menjadi jaringan 

tiang atau jaringan palisade yang hanya terdapat di sisi ventral saja dan jaringan 

spons di sisi lain. Tanaman matoa memiliki bunga majemuk berbentuk corong dan 

terdapat di ujung batang. Tangkai bunga bulat, pendek berwarna hijau, dengan 

kelopak berambut hijau. Benang sari pendek, jumlahnya banyak berwarna putih. 
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Putik bertangkai dengan pangkal membulat juga berwarna putih dengan mahkota 

terdiri 3 – 4 helai berbentuk pita berwarna kuning (Suharno dan Tanjung, 2011). 

 
Gambar 2.2. Daun dan Bunga Tanaman Matoa 

Sumber : Kebun Matoa Palas 

Buah matoa memiliki citarasa yang khas seperti rasa rambutan bercampur 

dengan lengkeng dan sedikit rasa durian. Buahnya berbentuk bulat atau lonjong 

sepanjang 5 – 6 cm, kulit buah berwarna hijau, merah atau kuning (tergantung 

varietas). Daging buah lembek, berwarna putih kekuningan. Bentuk biji bulat, 

berwarna coklat muda sampai hitam. (Garuda dan Syafruddin, 2014). 

 
Gambar 2.3. Buah Tanaman Matoa 

Sumber : Kebun Matoa Palas 

 

2.3. Syarat Tumbuh Matoa 

Iklim yang dikehendaki untuk pertumbuhan matoa yang baik adalah iklim 

dengan curah hujan yang tinggi >1200 mm/tahun dengan suhu 22 C – 28  C. Matoa 

membutuhkan cahaya dengan intensitas berkisar 70 – 100%. Matoa dapat tumbuh 

pada berbagai jenis tanah, mulai dari berlempung sampai berpasir, berbatu, dan 
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berkarang dengan drainase baik sampai buruk, tetapi tumbuh baik pada daerah 

yang kondisi tanahnya kering (tidak tergenang) dengan lapisan tanah yang tebal. 

Topografi tempat tumbuh matoa bervariasi dari datar, bergelombang, maupun 

pada daerah berlereng dengan kelerengan landai sampai curam. Beberapa pohon 

tumbuh di tepi sungai atau danau yang tanahnya selalu lembab, dan di pinggir 

jurang (BPTP, 2014). 

2.4. Sistem Penyerbukan Matoa  

Matoa termasuk kedalam tanaman yang memiliki tipe penyerbukan yaitu 

penyerbukan silang (alogami). Penyerbukan silang pada tanaman matoa  

mengakibatkan tanaman matoa memiliki keragaman yang sangat tinggi baik dari 

segi warna kulit, tekstur daging maupun rasanya. Penyerbukan silang adalah 

berpindahnya serbuk sari dari suatu bunga tanaman lain ke kepala putik tanaman 

yang berbeda. Penyerbukan ini terjadi karena beberapa hal yaitu bunga jantan dan 

betina tidak masak bersamaan, kelamin jantan dan betina tidak dalam satu bunga 

dan ketidakcocokan antara bunga jantan dan betina dalam satu pohon, sehingga 

terhalangnya untuk melangsungkan penyerbukan sendiri. Pada proses persilangan, 

terjadinya perkawinan antara individu-individu yang berbeda karakter atau variasi, 

sehingga terbentuknya keragaman genetik pada tanaman. Serangga dan angin 

adalah yang membantu terjadinya penyerbukan silang (Nasir, 2001). 

 

2.5. Fenologi Bunga  

Fenologi adalah ilmu tentang periode fase-fase yang terjadi secara alami 

pada tumbuhan (Fewless, 2006). Berlangsungnya fase-fase tersebut sangat 

dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sekitar, seperti lamanya penyinaran, suhu 

dan kelembaban udara, seperti yang terjadi saat fenologi perbungaan pada 

beberapa jenis anggrek agar bunganya segera mekar, harus mendapatkan stimulasi 

udara panas dan atau dingin, tergantung jenis anggrek tersebut (Dressler, 1981). 

Fenologi perbungaan suatu jenis tumbuhan merupakan salah satu karakter penting 

dalam siklus hidup tumbuhan karena pada fase itu terjadi proses awal bagi suatu 

tumbuhan untuk berkembang biak.  

Pada tumbuhan perilaku yang akan terjadi berbeda-beda pada pola 

perbungaan dan perbuahannya, akan tetapi pada umumnya diawali dengan 
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pemunculan kuncup bunga dan diakhiri dengan pematangan buah (Tabla dan 

Vargas, 2004). Menurut Sitompul dan Guritno (1995) pengamatan fenologi 

tumbuhan yang seringkali dilakukan adalah perubahan masa vegetatif ke generatif 

dan panjang masa generatif tumbuhan tersebut. Ini biasanya dilakukan melalui 

pendekatan dengan pengamatan umur bunga, pembentukan biji dan saat panen. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.   Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan Agrowisata Kecamatan 

Rumbai, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau pada bulan Maret sampai Mei 2022 yaitu 

pada saat tanaman berbunga. 

 

3.2. Bahan dan Alat  

Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian adalah tanaman matoa 

merah yang telah memasuki fase berbunga pada kebun Matoa. Tanaman matoa 

yang terdiri dari 4 pohon matoa merah yang terletak di Kelurahan Agrowisata, 

Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

Alat yang digunakan di lapangan dalam pengambilan sampel adalah 

mikroskop portable, RHS color chart, penggaris, jangka sorong, tangga, kamera, 

buku, dan alat tulis. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Pengamatan dilakukan melalui observasi terhadap perkembangan 

pembungaan. Pengamatan dilakukan pada 4 tanaman matoa merah dengan kriteria 

sudah berproduksi (minimal berumur 4 tahun). Observasi dilakukan terhadap 6 

malai bunga/tanaman, yang diambil secara sengaja dengan kriteria pertumbuhan 

yang baik (daun disekitar tandan tumbuh subur, cabang terhindar dari hama dan 

penyakit) serta mudah dijangkau. Setiap malai dianggap sebagai satu unit 

pengamatan, sehingga terdapat 24 satuan percobaan. Parameter pengamatan 

meliputi periode inisiasi bunga, lama waktu inisiasi bunga hingga bunga mekar 

(anthesis), waktu anthesis hingga buah terbentuk, posisi malai, bentuk malai, 

panjang malai, tipe pembungaan, jumlah bunga per malai, lebar bunga, warna 

mahkota bunga, warna kelopak bunga, warna stamen, panjang stamen, warna 

kepala sari, warna kepala putik, warna tangkai putik, panjang tangkai putik dan 

fruitset. Data kuantitatif dianalisis ANOVA menggunakan SAS 9.0, sedangkan 

data kualitatif disajikan secara deskriptif menggunakan RHS color chart. RHS 

(Royal Horticultural Society) adalah bagan warna yang digunakan untuk  

penentuan kecocokan warna dari sampel yang diamati. Sampel yang diambil pada 
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tanggal yang sama dilakukan pengamatan kepada malai dengan panjang trubus 

kurang dari 1 cm. Jumlah sampel pengamatan perkembangan bunga sebanyak 20 

malai bunga. Label diberikan kepada bakal malai bunga yang akan diamati 

(Agusri, 2021). 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian diawali dengan survei awal untuk melihat lokasi penelitian dan 

menentukan pohon tanaman matoa yang akan dipilih untuk dijadikan sampel. 

Pemilihan kandidat tanaman sampel dilakukan dengan cara konsultasi langsung 

kepada petani untuk menentukan tanaman matoa yang akan memasuki masa 

inisiasi bunga. 

Pengamatan dilakukan pada pohon induk matoa merah yang berada di 

Kelurahan Agrowisata, Kecamatan Rumbai. Setelah pengamatan kemudian 

dilakukan pengolahan data dan pembuatan laporan akhir. Alur penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Pelaksanaan Penelitian 

3.5. Parameter Pengamatan 

Adapun parameter pengamatan yang akan diteliti sebagai berikut: 

3.5.1. Karakter Kualitatif 

Karakter kualitatif yang telah diamati pada penelitian ini terdiri atas : 

1. Posisi malai 

Posisi malai diamati secara makroskopis atau secara langsung pada tanaman 

matoa sampel yang telah ditentukan dan akan dijelaskan secara deskriptif, dimana 

Survei Awal 

Pengamatan 

Pengolahan Data 

Laporan Akhir 
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terdapat tiga posisi malai yaitu 1) Terminal, 2) Axillary, dan 3) Both terminal and 

axillary. 

 

Gambar 3.2 Posisi Malai Bunga Matoa 

2. Bentuk malai 

Bentuk malai akan diamati secara makroskopis atau secara langsung pada 

tanaman matoa sampel yang telah ditentukan dan akan dijelaskan secara 

deskriptif, dimana terdapat tiga bentuk malai yaitu 1) Pyramidal, 2) Conical, 3) 

Obriangular. 

 

Gambar 3.3 Bentuk Malai Bunga Matoa 

3. Tipe pembungaan 

Tipe bunga akan diamati secara makroskopis atau secara langsung pada 

tanaman matoa sampel yang telah ditentukan dan akan dijelaskan secara 

deskriptif, dimana terdapat tiga tipe pembungaan yaitu 1) hermaphrodite flower 

function as female (bunga hermafrodit berfungsi sebagai betina), 2) 

hermaphrodite flower function as male and female (bunga hermafrodit berfungsi 

sebagai jantan dan betina) dan 3) Pseudo-hermaphrodite flowers (bunga 

hermafrodit semu). 

 

Gambar 3.4 Tipe Pembungaan Bunga Matoa 
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4. Warna kelopak bunga 

Warna kelopak bunga matoa diamati secara makroskopis atau secara 

langsung pada tanaman matoa sampel yang telah ditentukan dan akan dijelaskan 

secara deskriptif menggunakan RHS color chart. 

5. Warna mahkota bunga 

Warna mahkota bunga matoa diamati secara makroskopis atau secara 

langsung pada tanaman matoa sampel yang telah ditentukan dan akan dijelaskan 

secara deskriptif menggunakan RHS color chart. 

6. Warna stamen 

Warna stamen bunga matoa diamati secara makroskopis atau secara langsung 

pada tanaman matoa sampel yang telah ditentukan dan akan dijelaskan secara 

deskriptif menggunakan RHS color chart. 

7. Warna kepala sari 

Warna kepala sari pada bunga matoa diamati secara makroskopis atau secara 

langsung pada tanaman matoa sampel yang telah ditentukan dan akan dijelaskan 

secara deskriptif menggunakan RHS color chart. 

8. Warna kepala putik 

       Warna putik yang terdapat pada bunga matoa diamati secara makroskopis 

atau secara langsung pada tanaman matoa sampel yang telah ditentukan dan akan 

dijelaskan secara deskriptif menggunakan RHS color chart. 

9. Posisi Putik 

Posisi putik diamati secara makroskopis atau secara langsung pada tanaman 

matoa sampel yang telah ditentukan dan dijelaskan secara deskriptif.  

3.5.2. Karakter Kuantitatif  

Karakter kuantitatif yang telah diamati pada penelitian ini terdiri atas: 

1. Periode inisiasi bunga 

Tahap ketika perubahan morfologis menjadi bentuk kuncup reproduktif 

mulai dapat terdeteksi secara mikroskopis untuk pertama kalinya. Transisi dari 

tunas vegetatif menjadi kuncup reproduktif ini dapat dideteksi dari perubahan 

bentuk maupun ukuran kuncup serta proses-proses selanjutnya yang mulai 

membentuk organ-organ reproduktif. 
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2. Lama waktu inisiasi bunga hingga bunga mekar (anthesis) 

  Pengamatan waktu inisiasi bunga dimulai sejak munculnya kuncup pada 

bakal tangkai bunga hingga awal fase kuncup kecil yang ditandai dengan 

munculnya struktur klaster bunga majemuk. Setelah proses inisiasi bunga terjadi, 

maka akan dilanjutkan dengan proses anthesis atau mekarnya bunga. Pada proses 

ini kuncup akan membesar hingga berukuran maksimal dan petal pada bagian luar 

akan membuka satu per satu. Untuk parameter ini waktu yang dihitung adalah 

rentangan saat inisiasi berakhir dan bunga mekar sempurna. 

3. Waktu anthesis hingga buah terbentuk 

     Periode waktu ini dihitung mulai saat bunga mekar sempurna dan kemudian 

perlahan-lahan gugur yang akan menjadi tanda akan mulai terbentuknya buah.  

4. Panjang malai 

Perhitungan panjang malai dilakukan dengan mengukur panjang malai dari 

pangkal malai hingga ujung malai menggunakan mistar. 

 

Gambar 3.5 Panjang Malai Bunga Matoa 

5. Jumlah Malai 

    Jumlah Malai dihitung dengan melihat malai yang tumbuh pada tanaman matoa 

sampel. Semakin banyak malai yang terbentuk maka akan semakin besar 

kemungkinan tumbuhnya cabang malai dan anak malai yang akan digunakan.  

 

Gambar 3.6 Jumlah Malai Bunga Matoa 
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5. Jumlah bunga per malai  

    Penghitungan jumlah bunga pada tanaman matoa dilakukan dengan menghitung 

bunga yang telah berkembang atau mekar seluruhnya dalam satu tandan bunga 

tanaman matoa. 

6. Jumlah bunga per tandan 

    Perhitungan jumlah bunga per tandan adalah hasil perkalian jumlah malai dan 

jumlah bunga per malai. 

7. Lebar bunga 

Perhitungan lebar bunga dihitung dengan menggunakan jangka sorong atau 

mistar dan dilakukan kepada bunga sampel yang sudah ditentukan.  

 

Gambar 3.7 Lebar Bunga Matoa 

8. Panjang stamen 

       Stamen diamati secara mikroskopis, stamen yang digunakan berasal dari 

bunga-bunga sampel yang telah ditentukan. 

 

Gambar 3.8 Panjang Stamen Bunga Matoa 

9. Panjang tangkai putik 

Putik diamati secara mikroskopis, putik yang digunakan berasal dari bunga-

bunga sampel yang telah ditentukan. 

 

Gambar 3.9 Panjang Tangkai Putik Bunga Matoa 



 

14 
 

10. Jumlah Buah 

Jumlah buah diamati dengan melakukan pengamatan secara makroskopis 

buah matoa berkulit merah yang muncul saat penelitian berlangsung. 

11. Fruitset  

Pengamatan fruitset dengan menghitung jumlah buah yang terbentuk dari 

jumlah bunga anthesis (mekar) dalam satu tandan pada sampel ranting produktif. 

Perhitugan persentase fruitset dihitung dengan menggunnakan persamaan (Kumar 

et al.,  2014).  

         ( )    
           

                  
      

3.6.Analisis Data 

Data kualitatif akan disajikan secara deskriptif sedangkan data kuantitatif akan 

dilakukan analysis of variance (ANOVA) menggunakan statistical analysis 

system (SAS) versi 9.0. 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 

tanaman matoa berkulit merah memiliki tipe pembungaan hermaphrodite function 

as male and female. Perkembangan bunga terjadi selama 70 hari dari proses 

inisiasi hingga buah terbentuk. Bunga mekar terjadi setelah 56 hari dari proses 

inisiasi dan pembentukan buah terjadi saat 14 hari setelah bunga mekar. Rata-rata 

bunga matoa memiliki 29,90 malai/pohon, 441 bunga/malai, dan 12471 bunga per 

tandan serta nilai fruitset 0,36% pada 2 minggu setelah antesis.  

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah didapatkan, bunga matoa berkulit merah 

memiliki tipe pembungaan Hermaphrodite function as male and female dengan 

sistem penyerbukan silang sehingga potensi keragamannya tinggi. Untuk menjaga 

kualitas buah, perbanyakan tanaman matoa harus dilakukan secara vegetatif dan 

program pemuliaan tanaman matoa berkulit merah dilakukan melalui hibridisasi.  
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